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Abstrak
Bahasa berkaitan begitu erat dengan manusia. Dalam kehidupan manusia, bahasa memiliki
peranan penting yaitu sebagai sarana interaksi antar sesama manusia. Penelitian ini mengenai
gaya bahasa dalam konteks lirik lagu dalam album lagu berbahasa Mandarin. Adapun
penelitian ini meneliti tentang bentuk, dan fungsi penggunaan gaya bahasa simile,
hiperbola, dan personifikasi dalam sebuah lirik lagu berbahasa Mandarin. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Geroys Keraf. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan bentuk, dan fungsi penggunaan gaya bahasa simile, hiperbola, dan
personifikasi dalam album Link karya fi[¥% A. Jenis penelitian yang digunakan merupakan
penelitian kualitatif dengan metode pendekatakan deskriptif. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu lirik lagu berjumlah 12 buah judul dalam dalam album Link karya [ A

Lin. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik sadap, teknik catat.
Hasil dari penelitian ini berupa analisis data dalam bentuk deskriptif, dengan total keseluruhan
data sebanyak 40 data, terdapat 7 data Simile, 22 data hiperbola, dan 11 data personifikasi. Dari
40 data yang sama, dapat ditemukan sebanyak 4 data fungsi meninggikan selera, 10 data fungsi
mempengaruhi dan meyakinkan, 20 data fungsi menciptakan keadaan perasaan hati, dan 6 data
fungsi memperkuat efek. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa dengan fungsi menciptakan keadaan perasaan hati banyak ditemukan dalam album Link
karya fif¥% A Lin dengan ditemukan sebanyak 21 data yang difungsikan untuk membuat
pembaca hanyut dalam suasana yang dikemukakan oleh pengarang. Dan dengan bentuk gaya
bahasa hiperbola sebagai data dominan, dibuktikan dengan ditemukan sebanyak 22 data, yang
dipergunakan untuk menambah estetika dari lagu.

Kata Kunci : Simile, Hiperbola, Personifikasi, Fungsi Gaya Bahasa, Link

Abstract

Language is closely related to human beings. In human life, language plays an important role
as a means of interaction among people. This study discusses the language style in the context
of song lyrics in the Mandarin song album. This study examines the form and function of the
use of simile, hyperbole, and personification in Mandarin song lyrics. Theory used in this study
was the theory by Geroys Keraf. The aim of this study is to describe the form and function of
the use of simile, hyperbole, and personification in the Link aloum by[i[¥% A. The type of
study was a qualitative study with a descriptive approach. The data sources usgd.in thi
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were 12 song lyrics in the Link album by % A Lin. The data analysis techniques were the

listening technique and the note-taking technique. The results of the study were in the form of
data analysis in descriptive form. The total data were 40, consisting of 7 simile data, 22
hyperbole data, and 11 personification data. Out of the same 40 data, 4 data were identified as
having the function of elevating taste, 10 data having the function of influencing and
persuading, 20 data having the function of creating emotional states, and 6 data having the
function of strengthening effect. Based on these results, it can be concluded that language style
with the function of creating emotional states is the most frequently found in the Link album
by Fif¥ A Lin, with 21 data functions to make the listener immerse in the atmosphere
conveyed by the songwriter. Moreover, hyperbole was identified as the most dominant data,
which was proven by 22 data that were used to enhance the aesthetics of the songs.

Keywords: Simile, Hyperbole, Personification, Function of Language Style, Link
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan elemen
fundamental dalam kehidupan manusia
yang berfungsi sebagai medium utama
dalam proses komunikasi dan interaksi
sosial.  (Subandi et al., 2021:1)
menegaskan bahwa bahasa berperan
sebagai sarana berinteraksi manusia guna
menyampaikan ide, gagasan, dan
perasaan baik melalui bahasa lisan
maupun  tulis. Keberadaan bahasa
memfasilitasi hubungan sosial melalui
simbol-simbol bunyi yang dihasilkan oleh
alat vokal manusia, sehingga
memungkinkan terjadinya komunikasi
yang efektif antar individu. (Keraf,
2010:1) menambahkan bahwa
komunikasi memiliki urgensi yang sangat
tinggi bagi kelangsungan hidup manusia,
dimana bahasa berfungsi sebagai
instrumen yang membantu manusia untuk
berkomunikasi dan berkolaborasi dalam
berbagai aspek kehidupan.

Dalam konteks yang lebih luas,
(Subandi et al., 2013:1) menggarisbawahi
bahwa manusia sebagai organisme sosial
menggunakan bahasa tidak hanya untuk
berkomunikasi  tetapi  juga  untuk
mengekspresikan identitas diri. Fenomena
ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki
kemampuan untuk  mencerminkan
karakteristik dan kepribadian
pemakainya. Teori-teori tersebut secara
kolektif mengindikasikan bahwa bahasa
memiliki posisi yang sangat strategis dan
fundamental dalam  struktur sosial
masyarakat.

Manifestasi bahasa dalam karya sastra
menunjukkan kompleksitas yang lebih
tinggi, khususnya dalam penggunaan gaya
bahasa yang bertujuan untuk menciptakan
efek estetik dan makna yang mendalam.
(Ratna, 2009:09) menekankan bahwa

gaya bahasa memiliki karakteristik khas
dan memainkan peran penting dalam
pencapaian tujuan komunikatif yang
diinginkan oleh penulis. Dalam perspektif
ini, bahasa berfungsi sebagai instrumen
terpenting dalam proses penciptaan karya
sastra yang berkualitas. Karya sastra

seringkali mengandung makna
tersembunyi yang memerlukan
interpretasi mendalam, sehingga

pemahaman terhadap penggunaan gaya
bahasa menjadi kunci utama dalam
mengapresiasi  karya tersebut secara
komprehensif.

Gaya bahasa dalam konteks karya
sastra memiliki korelasi yang erat dengan
aspek kebahasaan yang digunakan oleh
penulis. (Subandi & Diniswari, 2015:4)
menjelaskan bahwa gaya berbicara
merupakan refleksi dari kepribadian
pembicara, dimana penggunaan gaya
bahasa tertentu dapat menambah dimensi
estetik dalam komunikasi sekaligus
menunjukkan kualitas dan karakteristik
unik dari pembicara atau penulis. (Keraf,
2010:112) memperkuat argumen ini
dengan menyatakan bahwa gaya bahasa
berfungsi untuk mengungkapkan jati diri
dan karakter pembicara atau penulis
melalui cara unik dalam menyampaikan
pikiran dan perasaan. Kedua perspektif
tersebut secara konsisten menunjukkan
bahwa gaya bahasa memiliki kapasitas
untuk mengekspresikan gagasan dan
emosi pembicara atau penulis dengan cara
yang distinktif dan bermakna.

Dalam implementasinya, gaya bahasa
memiliki lima fungsi utama yang telah
diidentifikasi oleh (Keraf dalam Hartadi,
2017:20), yaitu memberikan informasi,
menjelaskan  konsep, menghidupkan
narasi, memberikan hiburan, menambah
unsur dekoratif, serta menekankan atau
memperkuat ~makna  yang  ingin
disampaikan.  Fungsi-fungsi  tersebut
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menunjukkan versatilitas gaya bahasa
dalam berbagai konteks komunikatif, baik
dalam bentuk tulisan maupun percakapan
lisan.

Penggunaan gaya bahasa dalam karya
sastra, khususnya dalam genre puisi dan
lirik lagu, memiliki karakteristik yang
unik dan kompleks. (Hudson dalam
Aminudin, 2009:134) menjelaskan bahwa
puisi menggunakan pemilihan kata yang
spesifik untuk menciptakan ilusi sentimen
dan emosi penulis. Puisi, termasuk lirik
lagu, merupakan medium yang efektif
untuk mengomunikasikan emosi yang
mendalam melalui penggunaan bahasa
yang padat makna. (Noor, 2004:24)
menegaskan bahwa lirik lagu berfungsi
sebagai wahana untuk mengungkapkan
perasaan penulis dengan cara yang puitis
dan  simbolik.  (Semi,  1988:106)
menambahkan  bahwa lirik  musik
merupakan bentuk puisi miniatur yang
secara  khusus  dirancang  untuk
mengekspresikan perasaan dan emosi.
Melalui lirik yang ditulisnya, komposer
dapat menyalurkan ledakan emosi yang
dialaminya, sehingga pendengar dapat
merasakan resonansi emosional yang
sama melalui interpretasi terhadap lirik
tersebut.

Dalam konteks linguistik Mandarin,
(Tingguo &  Shuzhuang, 2008)
memberikan  definisi  komprehensif
tentang gaya bahasa dengan menyatakan
bahwa "gaya bahasa dapat diwujudkan
dalam berbagai tingkatan bahasa, seperti
pengucapan, kosa kata, tata bahasa,
sintaksis dan lain-lain. Juga ada banyak
faktor yang mempengaruhi gaya bahasa,
seperti topik, metode, adegan, peserta,
dan status sosial percakapan.” Definisi
ini menunjukkan bahwa gaya bahasa
dalam bahasa Mandarin memiliki dimensi
yang multifaset dan dipengaruhi oleh
berbagai variabel kontekstual.

Klasifikasi gaya bahasa dalam bahasa
Mandarin telah dikembangkan secara
sistematis oleh para ahli linguistik. Huang
(Bo-Rong & Xu-Dong, 2002:230-273)
berhasil mengidentifikasi 21 jenis gaya
bahasa Mandarin yang mencakup
berbagai kategori, di antaranya adalah
gaya bahasa simile, hiperbola, dan
personifikasi. Ketiga jenis gaya bahasa
tersebut memiliki karakteristik dan fungsi
yang distinktif dalam penggunaannya
untuk menciptakan efek estetik dan
komunikatif yang diinginkan.

Penelitian ini memfokuskan kajian
pada penggunaan gaya bahasa simile,
hiperbola, dan personifikasi dalam album
Link karya A Lin, dengan pertimbangan
bahwa ketiga jenis gaya bahasa tersebut
merupakan yang paling dominan
ditemukan dalam korpus data penelitian.
Album Link dipilih sebagai objek kajian
karena merepresentasikan penggunaan
gaya bahasa yang kaya dan variatif,
Khususnya dalam implementasi
personifikasi yang memberikan
karakteristik manusiawi pada entitas non-
manusia (Keraf, 2010:140), hiperbola
yang menggunakan ekspresi berlebihan
untuk menciptakan efek dramatis (Keraf,
2010:135), dan simile yang berfungsi
sebagai alat perbandingan antar elemen
dalam narasi.

Album Link merupakan karya solo
kelima A Lin yang dirilis pada 8 April
2022 dan terdiri dari 15 lagu. Album ini
memiliki signifikansi khusus dalam karier
A Lin karena berhasil mengantarkannya
meraih penghargaan Penyanyi Wanita
Terbaik (Mandarin) di Golden Melody
Awards tahun 2023, setelah sebelumnya
mengalami kekalahan dalam kategori
yang sama sebanyak empat kali. Album
ini  menggabungkan berbagai tema
universal seperti cinta, persahabatan, dan
refleksi diri yang disampaikan melalui
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penggunaan gaya bahasa  yang
sophisticated dan bermakna mendalam.

Salah satu contoh konkret penggunaan
gaya bahasa personifikasi dalam album
Link dapat diamati dalam penggalan lirik
"Shijian tou zou women de yonggqi" yang
berarti "Waktu mencuri keberanian kita."
Dalam konteks ini, waktu sebagai konsep
abstrak diberikan kemampuan untuk
melakukan tindakan manusia, Yyaitu
mencuri, sehingga menciptakan imagery
yang kuat dan emotif bagi pendengar.

Berdasarkan  analisis  preliminer
terhadap album Link, terdapat identifikasi
yang signifikan bahwa penggunaan gaya
bahasa simile, hiperbola, dan
personifikasi tidak hanya berfungsi
sebagai ornamen estetik tetapi juga
sebagai strategi komunikatif  untuk
menyampaikan makna yang mendalam,
baik secara eksplisit maupun implisit.
Fenomena ini menunjukkan kompleksitas
artistik dan linguistik dalam proses
penciptaan lirik lagu yang berkualitas

tinggi.

Penelitian ini  memiliki relevansi
akademik yang tinggi karena sejauh ini
belum ditemukan kajian komprehensif
yang secara spesifik menganalisis
penggunaan ketiga jenis gaya bahasa
tersebut dalam album Link karya A Lin.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi lacuna akademik tersebut
dengan memberikan deskripsi mendalam
tentang bentuk dan fungsi gaya bahasa
simile, hiperbola, dan personifikasi dalam
konteks lirik lagu Mandarin kontemporer.

Secara metodologis, penelitian ini akan
menggunakan  pendekatan  analisis
stilistika untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menganalisis
penggunaan gaya bahasa dalam album
Link. Teori yang digunakan sebagai
landasan analisis meliputi konsep gaya
bahasa dari perspektif linguistik Mandarin

yang dikembangkan oleh Huang Borong
dan Liao Xudong, serta teori fungsi gaya
bahasa yang dirumuskan oleh Keraf.
Kombinasi teori-teori tersebut diharapkan
dapat memberikan framework analitis
yang komprehensif untuk memahami
fenomena penggunaan gaya bahasa dalam
konteks lirik lagu Mandarin.

Gaya bahasa simile dalam bahasa
Mandarin memiliki karakteristik khas
dalam membentuk perbandingan eksplisit
antara dua entitas yang berbeda dengan
menggunakan  penanda  komparatif
tertentu. (Keraf, 2010:138) menjelaskan
bahwa  simile berfungsi untuk
memperjelas konsep abstrak melalui
analogi dengan objek konkret yang
familiar bagi pembaca. Penggunaan kata
penghubung seperti xiang (%) atau
ratong (ZN[7]) menjadi ciri khas struktur
simile  dalam  bahasa  Mandarin.
Efektivitas gaya bahasa simile terletak
pada kemampuannya untuk menciptakan
imagery vyang vivid dalam benak
pembaca. Dalam konteks lirik lagu, simile
berperan dalam memperkuat dimensi
emosional melalui perbandingan yang
mudah dipahami. Kehadiran simile dalam
karya sastra populer menunjukkan
adaptabilitas gaya bahasa klasik dalam
medium kontemporer.

Hiperbola sebagai gaya bahasa yang
menggunakan  ekspresi berlebihan
memiliki ~ fungsi  strategis  dalam
menciptakan intensitas emosional yang
tinggi dalam lirik lagu. (Keraf, 2010:135)
menegaskan bahwa hiperbola bertujuan
untuk memberikan kesan yang mendalam
melalui penyajian realitas yang diperbesar
atau  diperkecil ~ secara  ekstrem.
Mekanisme  pembentukan hiperbola
dalam bahasa Mandarin seringkali
melibatkan penggunaan adverbia
intensitas seperti feichang (FE7%) atau jiqi
(#hE) yang dikombinasikan dengan
adjektiva atau verba. Fungsi komunikatif
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hiperbola tidak terbatas pada aspek estetik
tetapi juga berperan dalam memperkuat
persuasivitas pesan yang disampaikan.
Dalam konteks musik populer, hiperbola
menjadi strategi retoris untuk
menciptakan resonansi emosional yang
kuat dengan audiens.  Prevalensi
penggunaan hiperbola dalam lirik lagu
Mandarin kontemporer mencerminkan
preferensi budaya terhadap ekspresi
emosional yang ekspresif.

Personifikasi merepresentasikan salah
satu bentuk gaya bahasa yang paling
kompleks karena melibatkan transformasi
konseptual dari entitas non-manusia
menjadi subjek  yang  memiliki
karakteristik  antropomorfik.  (Keraf,
2010:140) mendefinisikan personifikasi
sebagai pemberian sifat-sifat manusiawi
kepada benda mati atau konsep abstrak
untuk menciptakan efek dramatis dalam
narasi. Proses personifikasi dalam bahasa
Mandarin  seringkali  direalisasikan
melalui penggunaan verba yang secara
semantik  mengimplikasikan  agency
manusiawi pada subjek non-manusia.
Efektivitas personifikasi terletak pada
kemampuannya untuk  menciptakan
koneksi emosional antara pembaca
dengan elemen-elemen naratif yang
sebelumnya bersifat impersonal. Dalam
konteks lirik lagu, personifikasi berfungsi
sebagai medium untuk mengekspresikan
pengalaman subjektif melalui proyeksi
karakteristik manusiawi pada fenomena
eksternal. Popularitas personifikasi dalam
sastra populer Mandarin menunjukkan
resonansi budaya terhadap pandangan
dunia yang antroposentris.

Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan kajian linguistik terapan,
khususnya dalam bidang stilistika dan
analisis wacana lirik lagu. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pendidik bahasa

Mandarin dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
penggunaan gaya bahasa dalam konteks
sastra  populer, serta memberikan
wawasan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji aspek linguistik
dalam karya musik Mandarin
kontemporer.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk menganalisis
penggunaan gaya bahasa  simile,
hiperbola, dan personifikasi dalam album
lagu Link karya [i[Ey A Lin. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
menghasilkan data berupa kata-kata dan
kalimat tanpa melibatkan perhitungan
statistik, sebagaimana dikemukakan oleh
(Moleong, 2017:159) bahwa penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang
prosedurnya menghasilkan data dari
orang atau tindakan dalam bentuk kata
atau kalimat baik tertulis maupun lisan.
Metode deskriptif digunakan untuk
menguraikan data secara sistematis tanpa
mengubah kondisi data yang diteliti,
sejalan dengan pendapat (Sudaryanto,
2015:13) yang menyatakan bahwa
penggunaan metode deskriptif dalam
penelitian bahasa mengimplikasikan tidak
adanya perubahan data, melainkan fokus
pada penjabaran dan penjelasan data yang
telah dikumpulkan.

Data penelitian berupa lirik lagu yang
mengandung gaya bahasa figuratif,
Khususnya simile, hiperbola, dan
personifikasi dari lima belas lagu dalam
album Link karya [ifEy A Lin. Sumber
data primer adalah lirik lagu yang terdiri
dari <¥BERIRIT> Zimei liixing, K B1E
H2ETN> zixin yi méili, <38 —ZL(E>
38 yT dud hua, <’TAEEL> wiye bali,
KWK > lido lidotian, <KLink H1 &
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Link diantai, « &> zhiyou, <%,
TS ai, chdo hii ludji, K& TT>
mai gé gong, <Talking To Myself>>, <&
2> wo yuan, <RIEHEH> jinging
xudnzhudn, <KLERF> gei  weildi,
< Pretty Please>>, dan <<Romadiw>>.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik sadap dan teknik
catat yang dikemukakan oleh (Mahsun,
2013:28). Teknik sadap diterapkan untuk
menyadap penggunaan bahasa dalam lirik
lagu, sementara teknik catat digunakan
untuk mencatat hasil penyimakan berupa
diksi dan gaya bahasa kiasan yang
kemudian disajikan dalam Kkartu data
dengan sistem  kodefikasi.  Proses
kodefikasi dilakukan dengan
menggunakan inisial dari dua kata
pertama judul lagu untuk mempermudah
identifikasi dan penelusuran data.

Instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri  sebagai human instrument,
mengingat dalam penelitian kualitatif
peneliti berperan sebagai perancang,
pelaksana pengumpulan data, dan
pengolah  data.  Nasution  dalam
(Sugiyono, 2014:60) menyatakan bahwa
dalam penelitian kualitatif tidak ada yang
lebih baik selain menjadikan manusia
sebagai instrumen penelitian utama
karena kemampuannya dalam
menganalisis, memotret, dan
menempatkan situasi data dengan tepat.

Analisis data menggunakan teknik
analisis  deskriptif dengan tahapan:
mengumpulkan  data  lirik  lagu,
menganalisis data dengan mencatat dan
mengklasifikasi penggunaan gaya bahasa,
melakukan  validasi data, menarik
kesimpulan berdasarkan hasil analisis,
dan membuat laporan penelitian. Proses
analisis mengacu pada konsep (Bogdan
dan Biklen dalam Moleong, 2017:248)
yang menekankan pentingnya menyusun

dan mengorganisasikan data penelitian
sesuai tingkat kebutuhan untuk disajikan
dalam hasil penelitian yang sistematis dan
komprehensif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini mengkaji penggunaan
gaya bahasa simile, hiperbola, dan
personifikasi dalam album Link karya Frf
By A Lin melalui pendekatan analisis
linguistik deskriptif. Berdasarkan analisis
mendalam terhadap keseluruhan lirik lagu
dalam album tersebut, ditemukan
distribusi gaya bahasa yang menunjukkan
preferensi penggunaan tertentu dalam
karya musik Mandarin kontemporer.
Temuan penelitian  mengindikasikan
bahwa pencipta lagu memanfaatkan
variasi gaya bahasa figuratif sebagai
strategi komunikatif untuk
mengintensifkan makna emosional dan
estetis dalam karya musiknya.

Hasil identifikasi menunjukkan total
40 data gaya bahasa yang terdistribusi
dalam tiga kategori utama. Analisis
kuantitatif mengungkapkan dominasi
penggunaan gaya bahasa hiperbola
dengan frekuensi tertinggi, diikuti
personifikasi, dan simile sebagai yang
paling sedikit digunakan. Distribusi ini
mencerminkan kecenderungan artistik
pencipta dalam mengekspresikan
intensitas emosional melalui pernyataan
berlebihan, pemberian sifat manusiawi
pada objek abstrak, serta perbandingan
eksplisit yang memberikan dimensi
imajinatif pada narasi lirik. Temuan ini
menunjukkan kompleksitas penggunaan
bahasa figuratif dalam konteks musik
populer Mandarin sebagai medium
ekspresi artistik yang kaya akan nuansa
semantik dan pragmatik.
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Tabel 1. Klasifikasi jenis gaya bahasa
No. Gaya bahasa Jumlah Data
1. | Simile 7
2. | Hiperbola 22
3. | Personifikasi 11
Total Data 40

Berdasarkan tabel diatas, terdapat hasil
penelitian mengenai gaya bahasa simile,
hiperbola, dan personifikasi dalam album
Link karya ¥y A Lin yang terdiri dari 8
data gaya bahasa simile, 22 data gaya
bahasa hiperbola, 11 data gaya bahasa
personifikasi, dengan total keseluruhan
jumlah data dari tiga jenis gaya bahasa
tersebut yaitu 41 data. Dimana
selanjutnya masing-masing hasil dari
analisis yang telah dilakukan akan
dijabarkan dengan guna untuk menjawab
rumusan masalah yang terdapat pada
penelitian ini.

Bentuk Gaya Bahasa  Simile,
Hiperbola, dan Personifikasi

Analisis terhadap gaya bahasa simile
dalam album Link mengidentifikasi tujuh
data yang menggunakan penanda
linguistik f%& (xiang) sebagai indikator
perbandingan eksplisit. Gaya bahasa ini
berfungsi sebagai mekanisme komparatif
yang memungkinkan audiens memahami
konsep abstrak melalui analogi konkret.
Pada data "% [H &1 H #1142 —BRAGLZ
L) (diging xiang jian bdi chénshan
yichénburdn shi menghuan),
teridentifikasi perbandingan cinta dengan
kemeja putih yang menciptakan imagery
visual tentang kemurnian dan kerentanan.
Struktur  simile ini  mengoperasikan
mekanisme kognitif yang memfasilitasi
pemahaman melalui domain pengalaman
yang familiar. Penggunaan metafora "I
T WIS (guo le gi de aiging) yang
dikomparasikan dengan bir tanpa gas dan
anggur yang rusak mendemonstrasikan

strategi linguistik untuk mengkonkretkan
pengalaman emosional yang abstrak. Data
lainnya  seperti  "JEIFHG —FRL"
(gdnqing xiang yi zhong mi huan)
menunjukkan  perbandingan  perasaan
dengan  halusinasi, mengindikasikan
kompleksitas psikologis dalam relasi
interpersonal. Karakteristik simile dalam
konteks ini tidak hanya berfungsi
dekoratif, melainkan sebagai strategi
retoris untuk mengintensifkan resonansi
emosional antara teks dan audiens.

Gaya bahasa hiperbola mendominasi
dengan 22 data yang menggunakan
ekspresi berlebihan untuk menciptakan
efek dramatis dan emosional. Hiperbola
berfungsi sebagai amplifikator semantik
yang mengintensifkan makna melalui
eksagerasi yang disengaja. Data "AEAE
RS R 2 JR" (Néng bunéng wéi ni zhdi
xia  xingchén) mendemonstrasikan
penggunaan impossibilitas fisik untuk
mengekspresikan intensitas komitmen
romantis.  Struktur  hiperbola ini
mengoperasikan  paradoks  linguistik
dimana ketidakmungkinan literal justru
memperkuat makna figuratif. Penggunaan
numeralia "%l JL T NG (shéng ji wan
gé zhengbian) dan “WrJLJTSRLLL"

(duan  ji  wan  tido  hongxian)
mengindikasikan strategi  kuantifikasi
berlebihan  untuk  mengekspresikan

intensitas konflik emosional. Data "{R#]
EARRTB" (Ni di méi yiran bu jidn)
menunjukkan hiperbola temporal yang
mengabaikan realitas perubahan fisik
alamiah. Karakteristik hipel
konteks ini berfungsi sebaga
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emosional yang mentransformasikan
pengalaman ordinari menjadi
extraordinari melalui distorsi linguistik
yang terkontrol.

Gaya bahasa personifikasi dengan 11
data menunjukkan  antropomorfisasi
entitas abstrak dan objek inanimantif
melalui atribusi karakteristik manusiawi.
Personifikasi mengoperasikan mekanisme
kognitif yang memfasilitasi empati dan
identifikasi emosional melalui humanisasi
konsep abstrak. Data "5 7N4E 51 FeA]
JilE" (Di o lin  gdn  zhiyin - women
fangxiang) mendemonstrasikan
pemberian agency kepada intuisi sebagai
entitas yang mampu memberikan
guidance. Struktur personifikasi " [&] ffy
ETRNMPIESR"  (Shijian tou zou
women de yongqi)
mengkonceptualisasikan waktu sebagai
agen aktif yang memiliki intensionalitas
dan kapabilitas untuk melakukan tindakan
pencurian. Data "&— ML T
BE" (Méi yige shénjing dou man man
suxing)  menunjukkan  personifikasi
anatomis yang memberikan kesadaran
kepada sistem saraf. Penggunaan "% 43-1R
JE T (Yudnfen hén ganxieé)
mengantropomorfisasi  konsep  takdir
dengan kemampuan emosional untuk
mengekspresikan gratitude. Karakteristik

personifikasi ini menciptakan dimensi
relasional antara subjek lirik dengan
lingkungan konseptualnya, memfasilitasi
internalisasi makna melalui proyeksi
empati. Distribusi ketiga gaya bahasa ini
mengindikasikan sofistikasi linguistik
dalam konstruksi makna poetik yang
mengintegrasikan  dimensi  kognitif,
emosional, dan estetis dalam satu
kesatuan artistik yang koheren.

Fungsi Gaya Bahasa Simile, Hiperbola,
dan Personifikasi

Kajian mendalam terhadap fungsi gaya
bahasa dalam album Link karya Fif#: A
Lin mengungkapkan kompleksitas peran
stilistika dalam membentuk makna dan
efek estetis lirik lagu. Penelitian ini
mengidentifikasi empat fungsi utama
gaya bahasa berdasarkan teori (Al-
Ma’ruf, 2009:15), yaitu meninggikan
selera, mempengaruhi dan meyakinkan,
menciptakan keadaan perasaan hati, serta
memperkuat efek. Distribusi fungsional
menunjukkan dominasi fungsi penciptaan
keadaan perasaan hati dengan 20 data,
diikuti ~ fungsi  mempengaruhi  dan
meyakinkan ~ sebanyak 10  data,
memperkuat efek 6 data, dan
meninggikan selera 4 data dari total 40
data yang dianalisis.

Tabel 2. Klasifikasi fungsi gaya bahasa

No. Fungsi Gaya bahasa Jumlah Data
1. | Meninggikan selera 4
2. | Mempengaruhi dan
meyakinkan 10
3. | Menciptakan keadaan perasaan
hati 20
4. | Memperkuat efek 6
Total Data 40
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Analisis fungsional gaya bahasa simile
mengungkapkan kecenderungan dominan
pada  fungsi  mempengaruhi  dan
meyakinkan. Konstruksi metaforis seperti

ZIHGM a2 —RAGRABZ]
(aiging xiang jian bai chénshan

yichénburdn shi menghuan) "Cinta
seperti kemeja putih; tetap bersih tanpa
noda hanyalah mimpi*" -
mendemonstrasikan kemampuan simile

dalam membentuk persepsi audiens
terhadap realitas percintaan.
Perbandingan ini  berfungsi sebagai

instrumen persuasif yang mengarahkan
pemahaman pendengar bahwa ekspektasi
ideal dalam hubungan romantis seringkali
bertentangan dengan kenyataan empiris.
Efektivitas persuasif diperkuat melalui
penggunaan objek konkret (kemeja putih)
sebagai pembanding untuk konsep abstrak
(cinta), menciptakan visualisasi yang
memudahkan internalisasi pesan.

Pola serupa teridentifikasi dalam lirik

TR ERE BRE , &E T RAE
SHINETE (guo le qi de aiging xid ér kil
xiang daole tai jiti méi qi de pi jiti) yang
menggambarkan “cinta kedaluwarsa yang
pahit seperti bir yang sudah lama
kehilangan gasnya". Konstruksi simile ini
mengoperasionalkan konsep temporalitas
dalam hubungan romantis melalui analogi
dengan produk konsumsi yang memiliki
masa kedaluwarsa. Fungsi mempengaruhi
dan meyakinkan tercapai ketika audiens
mengalami  realisasi  bahwa cinta,
layaknya bir, memerlukan kondisi optimal
untuk  mempertahankan  kualitasnya.
Degradasi kualitas yang terjadi seiring
waktu menjadi metafora yang efektif
untuk menjelaskan fenomena deteriorasi
hubungan romantis.

Diversifikasi fungsi simile juga tampak
pada implementasi fungsi penciptaan
keadaan perasaan hati, sebagaimana
teridentifikasi dalam lirik 84 2 R E14:

BT (xidng dang xingchén qué xiang
ludéng) - "Ingin menjadi bintang, tapi
hanya seperti lampu jalan™. Kontras antara
xingchén  (bintang) sebagai  simbol
aspirasi tinggi dan ludeng (lampu jalan)
sebagai representasi realitas mundane
menciptakan resonansi emosional yang
mendalam. Dikotomi ini mengaktivasi
perasaan melankolis dan introspeksi pada
audiens, menggambarkan kesenjangan
antara idealisme personal dan
keterbatasan realitas eksistensial.

Gaya bahasa hiperbola menunjukkan
distribusi fungsional yang lebih variatif
dibandingkan simile. Fungsi memperkuat
efek termanifestasi dalam konstruksi i
HEANIRTE N 2R (néng bunéng wéi ni
zhai xia xingchén) - "Bisakah aku
memetik bintang untukmu?".
Impossibilitas literal "memetik bintang"
berfungsi sebagai amplifikasi intensitas
emosi romantis yang melampaui batas-
batas  rasionalitas.  Hiperbola  ini
mengoperasionalkan konsep cinta yang
transenden, di mana dedikasi personal
melampaui keterbatasan fisik dan logis.
Efek dramatisasi tercapai melalui kontras
antara kemustahilan tindakan dengan
ketulusan intensi emosional.

Fungsi penciptaan keadaan perasaan
hati dalam hiperbola terefleksikan
melalui lirik 3| JL 7 > 4+5f (shéng ji wan
gé zhéngbian) - "Tersisa puluhan ribu
perdebatan”.  Kuantifikasi  hiperbolik
"puluhan ribu™ mengintensifkan persepsi
konflik dalam hubungan, menciptakan
atmosfer emosional yang mencerminkan

kelelahan psikologis. Numerisasi
berlebihan  ini  berfungsi  sebagai
katalisator ~ empati, = memungkinkan
audiens mengalami resonansi dengan

kondisi emosional yang digambarkan.

Implementasi gaya bahasa
personifikasi  menunjukkan  orientasi
dominan pada fungsi memperkuat efek.
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Konstruksi B [E) M 7E 7 BRATTI 55

(shijian tou zou women de yongqi) -
"Waktu mencuri keberanian Kkita" -
mengantropomorfisasi waktu sebagai
entitas dengan agency aktif. Personifikasi
ini  mentransformasi  konsep abstrak
temporal menjadi aktor konkret yang
memiliki intensionalitas, memperkuat
efek dramatisasi dan memfasilitasi
visualisasi konseptual yang lebih vivid.

Diversitas fungsional personifikasi
juga mencakup penciptaan keadaan
perasaan hati, sebagaimana termanifestasi
dalam — N L HE 2T (mei yige
shénjing dou man man sixing) - "Setiap
saraf perlahan terbangun.
Antropomorfisasi sistem saraf sebagai
entitas yang "terbangun" menciptakan
narasi  regenerasi dan  revitalisasi
emosional. Personifikasi ini mengaktivasi
sensasi fisio-psikologis pada audiens,
menciptakan pengalaman somatik yang
memperdalam koneksi emosional dengan
teks.

Analisis komprehensif
mengindikasikan bahwa  distribusi
fungsional gaya bahasa dalam album Link
mencerminkan strategi estetik yang
sophisticated dalam manipulasi respon

audiens. Dominasi fungsi penciptaan
keadaan perasaan hati menunjukkan
orientasi karya terhadap eksplorasi

dimensi emosional pengalaman manusia,
sementara prevalensi fungsi
mempengaruhi dan meyakinkan
mengonfirmasi intentionalitas persuasif
dalam konstruksi makna lirik. Integrasi
ketiga tipe gaya bahasa dengan distribusi
fungsional yang strategis menciptakan

tapestri  stilistika yang  kompleks,
memfasilitasi multiple layer interpretasi
dan  engagement emosional yang
mendalam.

3.2 Pembahasan

Penelitian mengenai  implementasi
gaya bahasa simile, hiperbola, dan
personifikasi dalam album lagu Link
karya FifEy A Lin ini merepresentasikan
kontribusi  signifikan dalam kajian
stilistika musik kontemporer berbahasa
Mandarin. Temuan penelitian ini berhasil
menjawab permasalahan penelitian yang
telah dirumuskan, yakni mengidentifikasi
bentuk dan fungsi ketiga jenis gaya
bahasa tersebut dalam konteks lirik lagu
sebagai medium ekspresi artistik.

Kajian ini memposisikan dirinya dalam
kerangka penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Mauladina et al., 2020),
(Maulidia, 2018), dan (Naula, 2020), yang
secara konsisten mengaplikasikan
pendekatan stilistika dalam menganalisis
fenomena kebahasaan pada lirik lagu
berbahasa Mandarin. Namun demikian,
penelitian ini memberikan diferensiasi
metodologis yang substansial melalui
fokusnya yang spesifik pada tiga kategori
gaya bahasa kiasan perbandingan,
berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang mengkaji keseluruhan spektrum
gaya bahasa atau terfokus pada aspek
sindiran ~ semata.  Pendekatan  ini
memungkinkan analisis yang lebih
mendalam dan komprehensif terhadap
mekanisme pembentukan makna estetis
dalam teks lirik.

Landasan teoretis yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber pada
konseptualisasi (Keraf, 2010) mengenai
taksonomi gaya bahasa, yang
mendefinisikan gaya bahasa sebagai

modalitas penggunaan bahasa untuk
mengekspresikan dan
mengkomunikasikan dimensi personal
pengguna  bahasa.  Teori  (Keraf,

2010:113) menegaskan bahwa gaya
bahasa merupakan mekanisme verbal
yang memfasilitasi manifestasi
karakteristik individual melalui seleksi
leksikon dan konstruksi stilistik yang
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kemudian diartikulasikan dalam bentuk

karya sastra. Penggunaan teori (Al-
Ma’ruf, 2009:15) sebagai kerangka
pendukung memberikan dimensi
fungsional yang memperkaya

pemahaman terhadap peran pragmatis
gaya bahasa dalam konteks komunikasi
artistik.

Integrasi metodologi penelitian yang
mengacu pada (Moleong, 2017) dan
(Sugiyono, 2014) memastikan rigor
akademik dalam pelaksanaan analisis
kualitatif. Penerapan paradigma kualitatif
ini memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap nuansa semantik dan pragmatik
yang terkandung dalam penggunaan gaya
bahasa pada lirik lagu, sekaligus
memfasilitasi interpretasi holistik
terhadap fenomena stilistika yang diteliti.

Klasifikasi gaya bahasa menurut
(Keraf, 2010:129) yang membedakan
antara gaya bahasa retoris dan gaya
bahasa kiasan menjadi acuan fundamental
dalam penelitian ini. Fokus pada gaya
bahasa kiasan perbandingan, khususnya
simile, hiperbola, dan personifikasi sesuai
dengan kategorisasi (Keraf, 2010:140),
memungkinkan analisis yang sistematis
dan terstruktur. Simile
dioperasionalisasikan sebagai mekanisme
komparasi eksplisit antara dua entitas
melalui penggunaan frasa perbandingan
langsung, sementara hiperbola dipahami
sebagai strategi retoris yang
menggunakan eksagerasi untuk
menciptakan efek dramatis. Personifikasi,
dalam konteks ini, berfungsi sebagai
teknik  figuratif yang  mengaitkan
karakteristik antropomorfik kepada objek
atau konsep non-manusia.

Sinergi teoretis antara perspektif Keraf
dengan kontribusi ahli bahasa Mandarin
seperti (Bo-Rong & Xu-Dong, 2002)
memperkuat validitas konseptual
penelitian ini. Integrasi pandangan lintas-

budaya ini memungkinkan pemahaman
yang lebih  komprehensif terhadap
manifestasi gaya bahasa dalam konteks
linguistik  dan  kultural  Mandarin,
sekaligus memperkaya perspektif analitis
yang digunakan.

Temuan empiris penelitian
menunjukkan identifikasi 40 data yang
mengandung implementasi gaya bahasa
simile, hiperbola, dan personifikasi dalam
album Link karya [if¥y A Lin. Dari 15
lagu yang terdapat dalam album tersebut,
12 lagu berbahasa Mandarin menjadi
objek analisis, sementara 3 lagu berbahasa
Inggris dikecualikan untuk menjaga
konsistensi linguistik penelitian.
Distribusi data menunjukkan pola yang
signifikan, dengan lagu RUIEHEF: jinging
xudnzhudn ~ menunjukkan  frekuensi
tertinggi dalam penggunaan ketiga jenis
gaya bahasa yang diteliti, yakni 2 data
simile, 5 data hiperbola, dan 3 data
personifikasi.

Analisis distributional
mengungkapkan variasi penggunaan gaya
bahasa yang menarik di antara berbagai
lagu dalam album. Data simile paling
minimal ditemukan dalam lagu %5k
géi  weilai, sementara  penggunaan
personifikasi menunjukkan
ketidakhadiran total dalam lagu Link H &
Link diantdi. Pola distribusi ini
mengindikasikan strategi stilistik yang
bervariasi dalam setiap komposisi,
mencerminkan adaptasi gaya bahasa
terhadap tema dan mood spesifik setiap
lagu.

Interpretasi  temuan  menunjukkan
dominasi  penggunaan gaya bahasa
hiperbola di seluruh spektrum lagu yang
dianalisis. Dari 12 lagu yang dikaji,
meliputi <BRERIRIT> Ziméi liixing, <
HAE 50> zixin yii méili, <38>»>— 4%
1t 38 yi duo hua, <FREZE> wiye
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bali, KWWK > lido lidotian, «<Link
5> Link diantai, KZ &> zhiyou, K%
, A ai, chao hi Wubji, <
T1>> mai gé gong, KFAE> wo yuan, K
RUAGHERE > jinging xudnzhudn, dan <25
Kk>> géi weildi, terdapat prevalensi
signifikan penggunaan gaya bahasa
hiperbola. Fenomena ini mengindikasikan
preferensi artistik [i[Ey A Lin terhadap
ekspresi yang intens dan dramatis dalam
menyampaikan emosi dan konsep melalui
medium lirik lagu.

Dominasi hiperbola dalam album Link
dapat diinterpretasikan sebagai strategi
komunikatif yang bertujuan menciptakan
resonansi emosional yang kuat dengan
audiens. Penggunaan eksagerasi dalam
konteks lirik lagu berfungsi sebagai
amplifikasi perasaan dan pengalaman,
memungkinkan pendengar untuk
mengalami intensitas emosional yang
lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
fungsi estetis musik populer yang
berusaha menciptakan koneksi emosional
yang immediat dan impaktful dengan
audiensnya.

Temuan ini  berkontribusi  pada
pengayaan korpus pengetahuan dalam
bidang stilistika musik, khususnya dalam
konteks musik Mandarin kontemporer.
Penelitian ini memperluas pemahaman
tentang bagaimana artis menggunakan
variasi stilistik sebagai alat ekspresi
artistik dan  komunikasi emosional.
Integrasi temuan dengan kerangka teoretis
yang telah mapan menunjukkan bahwa
penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu
tidak hanya berfungsi sebagai ornamen
linguistik, tetapi juga sebagai strategi
komunikatif yang sistematis dan purposif.

Kontribusi  teoretis penelitian ini
terletak pada demonstrasi aplikabilitas
framework stilistika tradisional dalam
konteks musik populer kontemporer.
Adaptasi teori Keraf dalam analisis lirik

lagu berbahasa Mandarin menunjukkan
fleksibilitas dan relevansi paradigma
stilistika klasik dalam mengkaji fenomena
linguistik modern. Hal ini membuka
peluang untuk pengembangan metodologi
analisis stilistika yang lebih responsif
terhadap dinamika media komunikasi
kontemporer.

Implikasi  praktis
mencakup pemahaman yang lebih
komprehensif ~ terhadap  mekanisme
konstruksi makna dalam musik populer,
yang dapat diaplikasikan dalam konteks
pendidikan bahasa, kritik musik, dan
pengembangan konten kreatif. Temuan
mengenai preferensi penggunaan
hiperbola dapat menjadi insight valuabel
bagi praktisi musik dan penulis lirik
dalam mengembangkan strategi
komunikatif yang efektif.

penelitian  ini

Penelitian ini memberikan
kontribusi metodologis melalui
demonstrasi integrasi pendekatan
kualitatif dalam analisis stilistika musik.
Penggunaan framework analisis yang
sistematis memungkinkan replikasi dan
adaptasi metodologi dalam konteks
penelitian serupa, sehingga memperkuat
validitas dan reliabilitas pendekatan
penelitian stilistika dalam domain musik

populer.

juga

Secara keseluruhan, penelitian ini
berhasil  mengintegrasikan  temuan
empiris ke dalam kerangka pengetahuan

yang telah  established, sekaligus
memberikan kontribusi original dalam
pemahaman  tentang  fungsi  dan

implementasi gaya bahasa dalam konteks
musik populer Mandarin. Dominasi
penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam
aloum Link karya R[E A Lin
merefleksikan strategi artistik yang
konsisten dalam menciptakan intensitas
emosional dan resonansi estetis dengan
audiens, sehingga memperkuat posisi
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alboum tersebut sebagai karya yang
memiliki  karakteristik ~ stilistik yang

distinctive dan purposeful.
4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis komprehensif
terhadap penggunaan gaya bahasa simile,
hiperbola, dan personifikasi dalam album
Link karya [ifEy A Lin, penelitian ini
menghasilkan temuan empiris yang
signifikan. ldentifikasi terhadap 40 data
gaya bahasa dari 12 lagu berbahasa
Mandarin menunjukkan distribusi
hierarkis dengan dominasi gaya bahasa
hiperbola (22 data), diikuti personifikasi
(11 data), dan simile (7 data). Manifestasi
bentuk gaya bahasa simile menggunakan
penanda linguistik % (xiang) sebagai
indikator perbandingan eksplisit,
hiperbola mengoperasionalkan ekspresi
berlebihan untuk amplifikasi semantik,
sedangkan personifikasi
mengantropomorfisasi entitas abstrak
melalui atribusi karakteristik manusiawi.

Fungsi gaya bahasa dalam album Link
mendemonstrasikan orientasi dominan
pada penciptaan keadaan perasaan hati
(20 data), diikuti fungsi mempengaruhi
dan meyakinkan (10 data), memperkuat
efek (6 data), dan meninggikan selera (4
data). Preferensi artistik  terhadap
penggunaan hiperbola mencerminkan
strategi  komunikatif yang bertujuan
mengintensifkan resonansi emosional
dengan audiens melalui eksagerasi
terkontrol. Temuan ini mengkonfirmasi
bahwa implementasi gaya bahasa dalam
lirik musik  kontemporer Mandarin
berfungsi sebagai instrumen stilistik yang
sophisticated dalam konstruksi makna
estetis dan pragmatis.
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